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Belajar Menolak Tambang
dari Yoshepa Alomang

Imam Shofwan

Kepala Divisi Riset Jatam

Perempuan Amungme, Sangihe, Wadas, Wae Sano, dan Dairi

osepha Alomang tahu betul bagaimana penderitaan perempuan yang
Yhidup bersisihan dengan tambang. la adalah saksi hidup bagaimana
Freeport Indonesia, tambang emas terbesar di dunia, masuk ke kampungnya.
Membongkar gunung dan mencemarialiran sungaihinggalautnya. Perjuangan
melawan tambang adalah perjuangan mempertahankan ruang hidup yang
direnggut paksa oleh tambang. Tanpa permisi, hantam saja.

Perjuangan damai ini diakui dunia dengan penghargaan Yap Thian Hien
Award tahun 1999 dan The Goldman Environment Prize tahun 2001.

Perempuan-perempuan di Wadas, Sangihe, Wae Sano, dan Dairi, mungkin tak
pernah bertemu dengan Yosepha Alomang di Papua. Namun tiap tambang
beroperasi dan mengancam ruang hidup warga, selalu saja perempuan
tampil di depan melawan perusakan-perusakan ini. Pengalaman hidup dan
perjalanan perjuangan Yosepha patut jadi teladan bagi semua orang yang
melawan tambang.

Tulisan ini adalah pengantar perjuangan perempuan-perempuan, di
empat wilayah, yakni: Wadas, Sangihe, Wae Sano, dan Dairi. Perempuan-
perempuan di Wadas berada di garis depan saat tambang batu andesit
hendak membongkar kampung mereka. Sementara perempuan-perempuan
di Sangihe bersatu padu menolak tambang emas yang ingin membongkar
lebih dari separuh Pulau Sangihe, yang masuk kategori pulai kecil ini.



Kalau tambang-

tambang setelahnya

belajar dari apa
yang dilakukan
Freeport, tidaklah
berlebihan kalau
perjuangan
melawan Freeport,
yang dilakukan
Yosepha Alomang,
dijadikan acuan

untuk perjuangan-
perjuangan

di tempat-tempat
lain.

Tak cuma di Wadas dan Sangihe. Di Wae
Sano, perempuan-perempuan juga menolak
daerahnya dijadikan wilayah tambang
geothermal. Di ujung utara Sumatra,
perempuan-perempuan Dairi juga berjuang
mempertahankan hidup dari gempuran
tambang seng yang merambah daerah
mereka.

Perjuangan melawan tambang adalah
perjuangan jangka panjang, karena di
mana saja tambang beroperasi, ia sudah
mengeluarkan duit besar. Tak hanya untuk
operasional dan izin, namun dana alokasi
yangbesarjugadigunakanuntuksogok sana-
sini dan juga untuk keamanan. Karenanya,
umumnya perusahaan-perusahaan tambang
ini akan ngotot, karena sudah keluar banyak
duit, hingga operasi tambang berhasil dan
mendapatkan untung.

Yosepha Alomang faham panjang dan
berlikunya perjuangan melawan tambang
ini, karenanya penting, di tulisan pengantar
ini untuk, menyuguhkan garis-garis
besar perjalanan perjuangan Yosepha
Alomang, untuk penyemangat dan inspirasi
bagaimana mempertahankan perjuangan
jangka panjang tersebut. Sekaligus sadar
akan resiko besar yang dihadapi.

Tak hanya karena para pejuang dari
berbagai wilayah tersebut sama-sama
perempuan, yang pada tatanan masyarakat
patriarkis, punya tanggungjawab ganda di
dalam dan luar rumah. Lebih dari itu, karena
tambang Freeport ini adalah izin tambang
asing pertama di Indonesia tak lama setelah



disahkan Undang-undang Investasi Asing pada awal 1967. Operasi tambang-
tambang setelahnya, kurang lebih mengacu pada apa yang sebelumnya telah
dilakukan Freeport di Papua.

Kalau tambang-tambang setelahnya belajar dari apa yang dilakukan Freeport,
tidaklah berlebihan kalau perjuangan melawan Freeport, yang dilakukan
Yosepha Alomang, dijadikan acuan untuk perjuangan-perjuangan di tempat-
tempat lain.

Banyak hal yang bisa diambil pelajaran dari sini, antara lain: Bagaimana
Freeport masuk ke wilayah suku Amungme, Kamoro, dan Sempan tempat
tinggal Yosepha Alomang? Bagaimana mereka beroperasi? Bagaimana
mereka mengamankan operasi? Fasilitas dan kebebasan apa saja yang
mereka dapatkan? Bagaimana mereka menghadapi dan mematahkan
perlawanan warga? Bagaimana menyiasati pembuangan limbah dan bahan-
bahan beracun di sungai-sungai yang merupakan sumber hidup warga
sekitar? Serta janji-janji apa saja yang mereka pakai untuk meredam gejolak
warga?

Menerabas Hukum Hingga Kekerasan
Dalam Operasi Tambang

Prinsip operasi tambang Freeport di Indonesia adalah, hajar dulu urusan
belakangan. Maksudnya, tambang dulu dan peraturan menyusul. Freeport
masuk Papua dengan Kontrak Karya, secara ilegal, pada awal 1967, dua
tahun, sebelum Papua secara resmi menjadi wilayah Indonesia.

Bahkan Undang-undang Pertambangan No. 11 Tahun 1967 disusun
berdasarkan skema seperti Kontrak Karya Freeport dan disahkan Agustus
1967, delapan bulan setelah penandatangan Kontrak Karya Freeport.

Kasus serupa terjadi lagi pada praktik penambangan emas di pulau kecil
Sangihe, Sulawesi Utara. Perusahaan tambang emas asal Kanada PT. Tambang
Mas Sangihe (TMS) mengincar deposit emas yang ada di separuh pulau
kecil ini. Sama seperti Freeport, penambangan PT TMS ini, menggunakan



mekanisme Kontrak Karya yang dikeluarkan oleh Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM), pada Januari 2021.

Menurut Undang-Undang Pengelolaan Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, Nomor
7 Tahun 2007 jo. Nomor 1 Tahun 2014. Pulau kecil seluas 200 ribu hektar ke
bawah dan kawasan pesisir, harus dilindungi dari aktivitas pertambangan,
dan pulau Sangihe yang seluas 73,7 ribu hektar otomatis masuk kategori
pulau kecil dan merupakan wilayah pesisir, wajib dilindungi. Undang-undang
pulau kecil ini dikuatkan oleh UU Minerba Il 1967 jo. 4 2009, bahwa tidak
semua wilayah yang mengandung mineral dan batubara layak ditambang.

Namun pemerintah, yang sudah mengeluarkan Kontrak Karya kepada TMS,
sigap melayani investor dan jika ada peraturan-peraturan yang menghalangi
investasi, pemerintah paling pintar mengubahnya. Ini yang terjadi dalam
kasus TMS di Sangihe.

Pasal Undang-Undang Minerba yang menyatakan tak semua wilayah yang
memiliki deposit mineral dan batu bara layak tambang, di masa Jokowi,
direvisi pada 2020. Revisinya, berbunyi seluruh ruang darat, laut, kepulauan
dan inti bumi adalah wilayah hukum pertambangan.

Konsekuensinya, pulau kecil dan pesisir macam Sangihe bisa ditambang
kapan saja.

Praktik rakus tanah sektor pertambangan inilah yang dilawan oleh
perempuan-perempuan Sangihe. Mereka menggugat Kontrak Karya PT TMS
di Pengadilan Tata Usaha Negara dan menang hingga Pengadilan Tinggi Tata
Usaha Negara. Tuntutannya adalah pembatalan KK PT. TMS.

Perjalanan perjuangan perempuan Sangihe ini menjadi tulisan pembuka
dalam buku ini. Penulisnya adalah Dian Purnomo, peneliti yang telah menulis
beberapa novel tentang persoalan sosial.

Dinamika perlawanan, proses tumbuhnya keberanian melawan dari
perempuan desa di Sangihe, yang pemalu, hingga menjadi perempuan
berani, di garis depan perlawanan hingga Jakarta, ini menarik. Bagaimana
ia mendamaikan konflik batin, konflik dengan keluarga dan lingkungan
kampungnya, adalah persoalan-persoalan manusiawi yang dialami semua
perempuan yang melawan dan yang patut disimak di tulisan ini adalah dia
berhasil mendamaikan konflik-konflik tersebut dan tetap tegak berjuang.



Perjuangan secara legal ini juga pernah ditempuh oleh Yosepha Alomang
yang memejahijaukan PT. Freeport. Dengan kasus berbeda, Alomang,
menggugat PT Freeport di pengadilan di kantor pusatnya New Orleans
tahun 1996. Tuduhannya, pencemaran lingkungan karena membuang limbah
sembarangan di sungai Aijkwa dan memusnahkan vegetasi hutan tropik
seluas 3.300 hektar. Endapan limbah beracun bercampur sisa tembaga di
sepanjang sungai juga memusnahkan sarana transportasi dan sumber hidup
Suku Sempan.

Selain itu, di tahun yang sama, Yosepha kembali menggugat PT Freeport,
dengan tuduhan lebih serius, yakni pelanggaran hak asasi manusia. Ini
dilakukan setelah siksaan yang dialami oleh Yosepha dua tahun sebelumnya.
la disekap, oleh Aparat Keamanan yang dibiayai Freeport, disiksa, dan
dimasukkan dalam kontainer kotoran manusia selama sebulan. Yosepha
menang dalam gugatan ini.

Apa yang dialami oleh Yosepha ini adalah keniscayaan yang akan dihadapi
oleh orang-orang Sangihe ketika PT TMS berhasil menambang Pulau Sangihe.
Kerusakan lingkungan akibat limbah tambang emas yang telah merusak
ruang hidup suku Sempan, Kamoro, dan Amungme pasti akan dialami oleh
orang Sangihe. Yang lebih menakutkan adalah kejahatan kemanusiaan juga
bagian langsung dari operasi tambang emas di Papua juga akan mengikuti
tambang emas di Sangihe.

Sejak tahun 1967, Freeport beroperasi di Papua, mereka konsisten
menggunakan pendekatan keamanan untuk menghalau semua kritik terhadap
operasional mereka, mulai dari kritik kerusakan lingkungan hingga kejahatan
kemanusiaan.

Pada tahun 1995, Uskup Muninghoff melaporkan, kepada Komnas HAM,
banyaknya pembunuhan yang terjadi di wilayah kontrak karya Freeport
Indonesia. Dalam laporan tersebut, setidaknya terjadi 160 pembunuhan, sejak
tahun 1975 hingga 1997, terkait dengan operasi pertambangan Freeport.

Yosepha Alomang kenyang dengan kekerasan ini. Lebih dari selusin kali dia
ditahan. Yang paling menyakitkan, penahanan yang merendahkan harkat
kemanusiaan, Yosepha ditahan di bak WC berupa kontainer selama satu
bulan karena tuduhan membantu tokoh OPM Kelly Kwalik, tahun 1994.



Ceritanya berawal ketika Kelly Kwalik mengirim uang satu juta setengah
dan meminta tolong Yosepha untuk membelikan pakaian, jarum, benang,
dan jaring ikan. Yosepha lalu membagi uang itu pada mama-mama dan
menugaskan mereka untuk membelikan kebutuhan Kelly Kwalik. Setelah
terkumpul semua, Yosepha ditemani empat orang gadis, mengantarkan
sendiri pesanan tersebut. Di tempat yang ditentukan Yosepha menaruh
pesanan ini.

Lima hari berselang, Yosepha ditangkap oleh tentara di rumahnya pada
malam hari. Sekitar tujuh orang tentara di mobil yang diparkir agak jauh dari
rumah Yosepha. Lima mengepung rumah Yosepha dan dua menjaga mobil.

Seorang tentara masuk ke kamar tidur Yosepha dan mengangkat kelambu
dengan ujung sangkurnya. “Cepat keluar! Cepat! Cepat!” Teriaknya.

Anak-anaknya yang masih kecil-kecil terbangun semua. Mereka ketakutan.
Saat Yosepha berdiri dan keluar hendak ganti pakaian. Dua tentara
mengarahkan moncong senapan ke arahnya. Anak-anak Yosepha makin
ketakutan. “Saat naik mobil, saya lihat Nicolas Magal, Yacobus Alomang,
Matius Kelanagame sudah ada di mobil. Orang Amungme semua,” kenang
Yosepha. Setelah itu mereka menuju rumah Yuliana Magal, anggota koperasi
dan membawa mereka ke Koperapoka, tempat yang biasa digunakan untuk
menghilangkan orang Papua. Di sana mereka diinterogasi sampai jam empat

pagi.

Paginya, Yosepha dan Yuliana dimasukkan dalam bak WC dan dikunci dari luar.
Bak ini dibagi dua. Yang kiri, tempat orang buang air besar dan kecil. Yang
lain tempat kotoran disalurkan setelah buang air. Mereka dua ditempatkan
di kontainer tempat kotoran disalurkan ini. Tinggi kotoran bercampur air
hingga selutut. Mereka berdua hanya bisa berdiri atau bersandar ke dinding
dalam genangan air kotor.

“Makanan sisa mereka berikan lewat lobang, mereka lempar begitu saja
karena tidak tahan dengan baunya,” tutur Yosepha. Kadang-kadang makanan
jatuh di genangan kotoran. Awalnya, mereka tak bisa makan di sana. Lama-
lama Yosepha bilang ke Yuliana, “Lebih baik makan saja. Karena yang ko
makan dia akan kembali jadi kotoran lagi.”
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Setelah seminggu ada pemeriksaan. Mereka diambil dari bak jam setengah
delapan dan diperiksa terpisah. Mama Yuliana tak bisa jawab apa-apa ketika
ditanya karena tak tahu bahasa Indonesia. Sehingga ia dihukum dengan besi
besar dipikulkan ke kepala dan disuruh berdiri selama setengah jam. Lalu
ditaruh dibelakangnya lalu disuruh duduk. Lalu ditaruh di paha dan disuruh
jongkok. Sampai dia kecapean dan dikembalikan ke bak WC.

Ketika Yosepha hendak diperiksa ternyata dia tak ada di daftar pemeriksaan.
Yang ada di daftar Yosepha Kemong, bukan Yosepha Alomang. “Setelah itu
mereka baku tanya dan akhirnya saya dikembalikan ke bak WC,” kenang
Yosepha.

Kekerasan dan penahanan yang dialami Alomang dan orang-orang Papua
khususnya Suku Amungme dan Komoro, juga dialami oleh perempuan-
perempuan Wadas yang melawan tambang batu andesit. Salah satu
korbannya, adalah Imel, dia ditahan dua malam bersama sebelas kawannya
sehabis bentrok dengan aparat keamanan karena menolak tambang andesit
tersebut.

Sosok Imel menjadi tokoh kedua dalam buku Perempuan melawan Tambang
ini. Kisahnya dituliskan oleh Bayu Apriliano, wartawan KOMPAS.com.

Peristiwa penyerangan para penolak tambang Andesit ini dikenang oleh
warga Wadas sebagai “Tragedi 234.” Karena terjadi pada tanggal 23 April,
bertepatan dengan malam Puasa Ramadhan. Malam itu, warga mengadakan
acara mujahadah atau doa bersama. Acara ini kemudian jadi tak khusuk
lagi karena kedatangan aparat keamanan yang mengawal pegawai
Badan Pertanahan Nasional (BPN) Purworejo, yang melakukan sosialisasi
pemasangan patok trace dan melakukan pengecekan tanah warga.

Melihat para pegawai yang dikawal ratusan aparat kepolisian ini. Warga
yang semula melakukan doa bersama, menjadi terganggu. Mereka lalu
menghadang kegiatan ini. "Waktu itu (saat terjadi bentrokan) saya mengambil
video, terus saya mau kebawah, tapi ada yang bilang "ltu tangkap" terus
tiba-tiba sudah ditangkap,” kata Imel menjelaskan penangkapannya saat
tragedi 23 April ini.
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Tak berselang lama, setelah ditangkap Imel dimasukkan mobil polisi dan
dibawa ke Polsek Bener, setelah menjelang sore, Imel dibawa ke Polres
Purworejo untuk dimintai keterangan.

"Baru dilepas jam dua malam, nunggu direktur LBH (Jogja) dateng," kata
Imel.

Pendekatan kekerasan ini tak hanya terjadi di Wadas, ia juga terjadi di
Sangihe, di mana warga menolak mobilisasi alat berat PT TMS. Robinson Saul
hingga saat ini masih meringkuk di lapas kelas 11B Tahuna, Pulau Sangihe. la
sebelumnya melakukan aksi menolak mobilisasi alat berat untuk menambang
emas di Sangihe. Pasalnya, mobilisasi ini dilakukan setelah ada putusan
pembatalan kontrak karya PT TMS.

Proses Perizinan Yang Minim Pelibatan Warga

Selain itu, biasanya pemberian izin tambang ini juga sangat minim melibatkan
warga dan ini salah satu pemicu penolakan warga dan sering berujung
dengan kekerasan. Polanya sama, aparat juga menahan beberapa warga
yang menolak ekspansi tambang.

Apa yang terjadi di Dairi adalah salah satu contoh minimnya keterlibatan
warga dalam proses pemberianizintambang. Prosesi pemberian izin tambang
seng di Dairi dan penolakan perempuan Dairi terhadap tambang ini akan
tampil di buku ini melalui sosok Parulian Tambun, seorang perempuan Batak
yang tangguh dalam perlawanan. Penulisnya adalah aktivis gereja Desra
Ivana Sihombing.

Penutup buku ini adalah sosok perempuan Wae Sano yang tegak melawan
tambang geothermal. la diwakili oleh Mathildis Felni yang gigih melakukan
perlawan. Penulisnya adalah Ambrosius Adir, wartawan Floresa.co yang
berbasis di Labuan Bajo.

Mereka tak ingin pertanian dan kebun mereka rusak karena panas bumi
diangkat keatas permukaan bumi untuk dibikin listrik. la belajar dari
pengalaman-pengalamantempatlainyangtelah dirusaktambang geothermal.
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Toh sebelum ditambang geothermal, kehidupan keluarga Mathildis tak
kekurangan apapun, dia mampu menyekolahkan anak-anaknya hingga
universitas dari bertani. Perempuan-perempuan di Wadas, Sangihe, Dairi,
dan Wae Sano juga merasa cukup dengan apa yang telah mereka miliki saat
ini dan tak membutuhkan kerusakan yang diakibatkan oleh tambang. "Saya
punya anak tiga orang sudah sarjana. Dua orang masih SMA dan SMP. Kami
bisa sekolahkan mereka karena hasil pertanian." Tegas Marhildis Felni.

Para perempuan dari Papua, Sangihe, Wadas, Dairi dan Wae Sano ini mungkin
tak pernah betemu muka, tapi ada satu benang merah yang menyatukan
perjuangan mereka, yakni, mereka tak ingin ruang hidupnya direnggut
tambang. Mereka ingin anak-anak mereka kelak masih bisa menanam dan
menikmati tanah yang sekarang mereka nikmati hasilnya.

Banjir bandang yang terjadi di Dairi pada 2018 lalu, yang menyebabkan
hancurnya lahan pertanian ratusan hektar, matinya ribuan ikan, dan
menewaskan enam orang. Semenjak tambang mulai membangun fasilitas
mereka, durian-durian Parulian Tambun yang mogok buah karena lalu lalang
mobil-mobil tambang serta dinamit-dinamit yang diledakkan di dekat lokasi.
“Kami khawatir karena daerah rawan bencana. Apakah perusahaan dapat
menjamin keselamatan warga?” Gugat Parulian Tambun.

Banjir ini mengingatkan pada banjir serupa saat Danau Wanagong, di tengah
daerah operasi Freeport, pecah pada bulan Mei 2000 dan menewaskan empat
orang. Yosepha lalu memeriksa langsung ke lokasi bencana di Kampung Banti
Il. “Di sana saya banjir sapu bersih semua kebun, perumahan masyarakat,
ternak babi, ayam, kelinci dan sebagainya,” tutur Yosepha.

Yosepha marah dan membawa beberapa orang Amungme yang menjadi
korban banjir ke Jayapura. Mereka menggelar aksi besar-besaran di depan
kantor DPRD. Dalam bahasa Amungme Yosepha berorasi. Isinya orasinya
kira-kira begini.

“Gunung Nemangkawi itu saya,
Danau wanagong itu saya punya sum-sum,

Laut itu saya punya kaki,
Tanah di tengah itu tubuh saya.



Ko sudah makan saya,

Mana bagian dari saya yang ko belum makan dan hancurkan.
Ko sebagai pemerintah harus lihat,

dan sadar bahwa ko sendang makan saya.

Coba ko hargai tanah dan tubuh saya!”

Kekhawatiran hancurnya ruang hidup ini sama sekali tidak berlebihan ketika
kita mengambil pelajaran dari yang dialami masyarakat Amungme dan
Komoro pasca operasi tambang Freeport. Kerusakannya tak berbatas, tahun
1988, pengendapan limbah sepanjang 16 km menjadi 73 km pada tahun
1996. Tahun 2005 kerusakannya semakin memanjang ke arah laut sejauh 166
km.

Selain pelajaran ada juga pekerjaan rumah bagi semua fihak yang peduli
adalah bagaimana menyambungkan benang-benang perjuangan perempuan
dari berbagai daerah ini dan menjadikan satu perjuangan bersama
mempertahankan ruang hidup yang layak untuk generasi selanjutnya.
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Torang Nyanda mo Kasih
Satu Jengkal pun

Perjuangan Maria, Menolak Tambang Emas Demi Generasi Berikutnya

Oleh: Dian Purnomo

Kopra dan Cengkeh

angihe adalah sebuah pulau kecil di sebelah Utara Sulawesi. Jika bepergian

dengan kapal, kurang lebih delapan jam waktu tempuh yang dibutuhkan
dari Pelabuhan Manado ke Pelabuhan Tahuna, di Sangihe. Di pulau yang
berbatasan dengan Filipina inilah, Maria, karena risiko keselamatan tidak
bersedia dituliskan nama aslinya, dan keluarganya lahir dan tumbuh besar.

Maria tidak pernah menyangka hidupnya akan sampai di titik ini, menjadi
salah satu pejuang perempuan di Sangihe yang mempertahankan tanah
dan ruang hidupnya agar tidak musnah oleh perusahaan penambang emas.
Anak pertama dari tiga bersaudara ini menghabiskan kesehariannya dengan
rutinitas mengurus anak, menyiapkan keperluan sekolah mereka, membuat
sarapan, membersihkan rumah dan mencuci pakaian di pagi hari.

Saat semua beres, ketika matahari sudah tinggi, Maria baru membuka kiosnya
yang terletak tepat di depan rumah, berseberangan dengan sebuah sekolah
di mana anak-anaknya dulu belajar.

Satu dua kali sebulan mereka sekeluarga pergi ke kebun untuk mengambil
kelapa, baik batang, buah, batok, maupun sabutnya. Semua bagian kelapa
tak tersisa mereka gunakan. Batangnya untuk bahan bangunan, buah tua
dibuat santan atau dikeringkan menjadi kopra, yang muda dikerok dan
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Nanas, kelapa dan mangga hasil kebun

Maria.

dimakan begitu saja, atau dijadikan
kudapan yang biasa mereka sebut
karameh, batok dan sabut menjadi
bahan bakar kompor.

Selain mengambil kelapa Maria dan
keluarganya memanfaatkan waktuke
kebun untuk membersihkan rumah
kebun. Mereka juga memanfaatkan
perjalanan ke kebun sebagai salah
satu sarana pesiar. “Torang' suka
no, pi’ kebong® untuk pesiar. Anak-
anak kalau so* main di sana, makan
sembari

jadi banyak,” katanya

mempersiapkan bekal untuk ke

kebun.

Sagu, singkong rebus, nasi, ikan
bakar, sertadabu-dabuiris, yang akan
mengisi perut kami jika kelaparan di
kebun nanti. Semua dimasukkan ke
dalam bika, keranjang yang terbuat
dari anyaman bambu dan digendong
di punggung seperti tas ransel.

Oma Lisa, ibu Maria juga ikut
ke kebun hari itu. Kami biasa
memanggilnya Oma saja. Di sana
saya diajarkan merangkai batok
kelapa kering dengan tali plastik
agar mereka dapat dengan mudah
dibawa pulang. Batok-batok kelapa
tersebut adalah sisa dari membuat
kopra beberapa waktu sebelumnya.

1 Torang: singkatan Kitorang atau kita
atau kami

2 Pi: singkatan pergi

3 Kebong: kebun

4 So: singkatan sudah
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Jika di kebun ada buah-buahan, mereka akan bawa pulang juga. Hari itu
kami mendapatkan nenas, pisang, mangga dan kelapa muda yang kami bawa
serta pulang. Setidaknya dalam satu minggu ini, keluarga Maria dan Oma
tidak akan kehabisan persediaan buah di meja.

Menyelamatkan Pulau Sangihe

Maria dan Lisa mulai mendengar dari para tetangga tentang rencana akan
dibelinya tanah kebun mereka oleh PT. Tambang Mas Sangihe (TMS), karena
kebun tersebut masuk area konsesi perusahaan yang totalnya seluas 42 ribu
hektar, tahun 2021.

Mereka sendiri tidak pernah didatangi orang untuk menanyakan, apakah
tanahnya akan dijual, ketika itu. Tapi santer pembicaraan bahwa semua
tanah di Bowone, di mana kebun mereka terbentang, akan dijual dengan
harga Rp 10.000,00 per meter persegi. Itu artinya, jika dibayar tunai keluarga
Maria akan memegang uang 200 hingga 300 juta rupiah, tetapi dia dan anak
cucunya kelak kehilangan kesempatan berkebun untuk selamanya.

Maria dan Lisa menolak, tanah kebun yang mereka miliki, bukan hanya sumber
penghidupan dan kebahagiaan, ketika membiarkan anak-anaknya bermain
di sana. Tanah itu juga memiliki kenangan yang mendalam. Almarhum sang
ayah sangat mencintai kebun tersebut dan pernah berpesan agar anak
cucunya tetap memelihara kebun tersebut setelah dia tidak lagi ada. Semasa
hidupnya ayah Maria sebulan sekali selalu menginap di rumah kebun barang
dua tiga malam.

Penolakan Maria dan sebagian besar masyarakat Sangihe tentu saja beralasan
dan bukan mengada-ada. Sangihe adalah pulau kecil dengan luas 73,7 ribu
hektar. Sedikit lebih besar dari Jakarta yang seluas 66 ribu hektar, maka
Sangihe adalah pulau yang sangat kecil.

Merujuk pada Undang-Undang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-
Pulau Kecil No. 1 2014, pulau-pulau yang luasnya di bawah 200 ribu hektar
masuk kategori pulau kecil. Sangihe otomatis masuk kategori ini. Untuk
melindunginya, undang-undang ini melarang aktivitas tambang di pulau-
pulau kecil tersebut.



DIJALAN

fusm pr TSt |

iﬂ'_

Perempuan pejuang Pulau Kecil Sangihe membentangkan spanduk penolakan terhadap aktivitas
mobilisasi alat berat, setelah berhasil diadang warga. Foto: Dokumentasi Warga/JATAM

Hal ini yang membuat Maria dan kawan-kawannya marah. Karena secara
hukum saja seharusnya izin lingkungan dan operasional PT. TMS tidak bisa
keluar, tetapi nyatanya hal tersebut bisa terjadi. “Mau dijual satu juta per
meter pun torang nimau.®> Karena so pasti itu tanah akan dirusak. Torang
masih suka mau bakebong® di sana. Torang mau torang pe’ anak-anak cucu
nanti semua masih bisa terus ambil hasil dari kebong?,” tegasnya.

Di kebun tersebut selain kelapa, tumbuh juga cengkeh, lada, pisang, nenas,
pepaya, mangga, singkong, dan banyak tanaman lain. Satu tahun dua tiga
kali mereka panen kelapa dan hasilnya bisa mencapai 400 kilogram kopra
setiap kali panen.

Sementara cengkeh, memang tidak selalu panen setiap tahun, tetapi
sedikitnya dalam dua tahun ada kalanya mereka panen. Harga cengkeh saat
ini sudah mencapai Rp 100.000,00 lebih per kilogram keringnya. Keluarga-
keluarga petani di Sangihe umumnya menjadikan uang hasil panen cengkeh
untuk membangun rumah, menyekolahkan anak, atau kebutuhan besar

Nimau: tidak mau

Bakebong: berkebun

Pe: singkatan punya

Kebong: Kebun | 4
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lainnya. Sementara kebutuhan sehari-hari sudah dapat terpenuhi dari hasil
kebun yang lain.

Saat mendengar rencana pembelian tanah kebunnya, Maria jelas tidak
terima. Melalui media sosial, dia menyatakan penolakannya dengan lantang.
Dari tulisan-tulisan di statusnya dia kemudian jadi berkenalan dengan sesama
anggota masyarakat yang juga tidak setuju dengan rencana penambangan
dan pembelian tanah mereka tersebut. Orang-orang tersebut yang kemudian
mengajaknya bergabung ke dalam Save Sangihe Island (SSI), yaitu kelompok
masyarakat yang menolak penambangan di Pulau Sangihe.

Bulan April 2021 Maria dan warga Bowone, Salurang, Binebas, tiga wilayah
yang rencananya akan menjadi tempat pengolahan emas PT. TMS, serta
masyarakat dari berbagai kecamatan lain seperti Manganitu, Tamako, hingga
Tabukan Utara, bergabung dan mendeklarasikan berdirinya Save Sangihe
Island.

Di tahun yang sama Maria menyediakan dirinya untuk menjadi salah satu
penggugat intervensi untuk gugatan terhadap Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM) atas izin operasional yang dikeluarkan di
Sangihe, di Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN) di Jakarta. Ini adalah
pengalaman baru baginya. Tak pernah terbayang di benaknya akan
berhadapan hukum dengan negara.

Maria berangkat ke Jakarta bersama para penggugat lain dari beberapa
kampung, termasuk Kampung Bowone. Mereka yang paling lantang
bersuara menolak penambangan di Sangihe. Di Jakarta mereka menemui
berbagai pihak untuk menyampaikan apa yang terjadi di Pulau Sangihe dan
melebarkan dukungan.

Maria dan kawan-kawannya, sebelumnya, telah mendapatkan banyak
pencerahan dari para aktivis lingkungan seperti Jull Takaliuang tentang
bagaimana tambang emas telah terbukti mencemari lingkungan dan tidak
memberikan kemakmuran pada masyarakat yang tinggal di sekitarnya.

Jullyang berasal dari Tamako telah ikut berjuang memperjuangkan kelestarian
alam sejak tahun 2004, pada kasus masyarakat Teluk Buyat melawan PT.
Newmont Minahasa Raya, juga kasus kerusakan alam di Pulau Bangka dan
banyak kasus lain lagi di Sulawesi Utara.



“Torang nyanda’ pernah tapikir akan ke kantor Komnas HAM, Komnas
Perempuan, kantor Kementerian Kelautan dan Perikanan, nyanda! Tako'™
sebetulnya mau baku dapa' itu deng orang-orang besar. Tapi torang
harus berusaha untuk berani, ini kita pe tanah yang jadi taruhan,” katanya
mengingat pertemuan-pertemuan yang menurut Maria menegangkan. Rasa
takut bertemu dengan orang-orang yang dianggapnya terhormat itu, dia
kalahkan demi perjuangan mempertahankan tanah.

Sedihnya, perjuangan Maria dan kawan-kawannya membuahkan hasil
yang mengecewakan. Hakim PTUN Jakarta tidak menyatakan berwenang
menyidangkan perkara tersebut. Putusan ini sungguh membuat warga sangat
kecewa, karena hakim telah didatangkan ke Sangihe untuk mengikuti sidang
lapangan, dengan biaya yang ditanggung oleh hasil patungan masyarakat
serta dari keuntungan menjual kaos dan makanan. Sidang juga sudah
berjalan 20 kali, baru hakim menyatakan tidak berwenang. Masyarakat yang
menggugat menyatakan banding.

Setelah penantian panjang yang membuat masyarakat Sangihe terus
menerus berada dalam keadaan cemas, mereka akhirnya menerima berita
gembira di akhir Agustus 2022. Permohonan banding penggugat diterima.
Pengadilan Tinggi TUN Jakarta menyatakan bahwa Surat Keputusan Menteri
ESDM tentang Persetujuan Peningkatan Tahap Kegiatan Operasi Produksi
Kontrak Karya PT. TMS dinyatakan batal. Ini berarti Kementerian ESDM harus
mencabut SK tersebut.

Namun rupanya kebahagiaan itu masih belum bisa dirayakan karena
Kementerian ESDM mengajukan kasasi ke Mahkamah Agung (MA). Maria
dan masyarakat kembali diliputi kecemasan. Namun setelah berbulan-bulan
menunggu, penantian itu dibayar tunai. Mahkamah Agung menyatakan
menolak kasasi.

Berita ini tentu disambut seruan syukur oleh Maria, para penggugat lain,
dan masyarakat. Namun sayangnya kegembiraan ini belum dapat dirayakan,
karena di saat yang kurang lebih bersamaan, tuntutan yang dilakukan oleh 56
perempuan Sangihe terhadap Provinsi Sulawesi Utara terkait izin lingkungan
PT. TMS yang awalnya dimenangkan warga di PTUN Manado, ketika banding
ternyata perusahaan menang. Ke-56 perempuan tersebut mengajukan kasasi
yang ternyata juga ditolak oleh MA.

9 Nyanda: tidak
10 Tako: takut
11 Baku dapa: bertemu



Kenyataan ini memukul hati masyarakat, selain juga membingungkan.
Perusahaan menggunakan narasi-narasi menyesatkan, bahwa PT. TMS
masih tetap dapat melakukan eksplorasi karena izin lingkungannya masih
berlaku. Padahal dengan dibatalkannya Kontrak Karya seharusnya itu juga
membatalkan keberlanjutan operasi perusahaan.

Hingga saat ini, orang-orang yang bekerja untuk PT. TMS masih tinggal di
mess-mess perusahaan mereka dan mondar-mandir dari satu mess ke mess
lain, kebun satu ke kebun berikutnya. Berpapasan dengan mereka sangat
tidak terhindarkan. Rumah Maria terletak di jalur utama yang dilewati oleh
orang-orang dari perusahaan tersebut jika akan menuju ke mess dan kebun-
kebun yang sudah berhasil mereka beli dari warga.

Proses hukum ini tentu saja berat dan melelahkan untuk masyarakat Sangihe
yang sedang memperjuangkan hak hidup mereka. Bukan hanya secara mental
mereka sedang mengalami proses terombang-ambing, di lapangan juga
hidup mereka penuh kekhawatiran. Sampai tulisan ini dibuat, sudah empat
kali PT. TMS berusaha memobilisasi alat-alat berat ke lokasi yang menjadi
area konsesi mereka.

Bahkan dua kali diantaranya, dilakukan pasca PTUN Manado telah
memutuskan bahwa izin lingkungan dibatalkan dan mereka tidak diizinkan
untuk melakukan kegiatan operasional.

Hingga detik ini masyarakat masih berhasil menghalau alat-alat tersebut
masuk, namun upaya tersebut menghabiskan banyak energi, khususnya
mereka yang tergabung dalam SSI. Maria yang tinggal lebih dari delapan
kilometer dari desa Bowone, di mana sering kali terjadi aksi penghadangan
ketika terjadi upaya mobilisasi alat berat, membuatnya harus siap siaga untuk
dipanggil ke Bowone dan ikut beraksi di sana.

“Yang paling berat itu kalau harus meninggalkan anak-anak. Karena pernah
torang sampai menginap di pinggir jalan dan di kebong-kebong, supaya
memastikan alat nyanda mereka kase masuk waktu torang lengah,” tuturnya.



Teman dan Lawan

Perjuangan menyelamatkan Pulau Sangihe, yang harus dilakukan Maria dan
para pejuang lingkungan ini tidak pernah mudah. Dia bukan hanya berperang
di media sosial, ikut turun ke lapangan saat demo atau aksi penghadangan
alat berat yang masuk ke kampung mereka, tapi bahkan harus berseberangan
pendapat dengan sahabat dan kerabat sendiri.

Di Sangihe saat ini yang menjadi masalah terkait pertambangan bukan hanya
dengan PT. TMS yang akan beroperasi di sana, tetapi ada penambang-
penambang liar yang didanai oleh sekolompok pengusaha yang menamakan
diri mereka Sembilan Naga. Banyak teman, suami teman, bahkan kerabat
yang sudah bekerja dengan kelompok penambang ini. Maria sendiri memiliki
kerabat yang menyewakan tanahnya untuk dijadikan mess PT. TMS.

“Kita so bilang, apa nyanda bisa gunakan tanah untuk yang lain saja. Iltu TMS
so jelas ditolak warga, tapi ngana'? pe rumah malah ngana kase jadi dorang
pe mess.”

Tentu saja kerabatnya tidak mendengarkan, seperti kebanyakan orang
lain yang sudah berhasil dibujuk atau diperdaya oleh perusahaan yang
mengatasnamakan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat tersebut. Seorang
sahabat yang dulunya begitu dekat dengan Maria, juga menjauhinya, setelah
gagal berupaya membujuk Maria untuk mau menjual tanah. Rupanya suami
dari sang sahabat ini menjadi perantara tanah yang bertugas membujuk
warga agar mau melepas tanah

mereka.

“Torang so bilang pa ini teman. Ngana kalau masih mau suka bateman, pigi
jo ke rumah, mar'® nimboleh' bicara tanah-tanah. Torang tetap teman dang,
tapi nyanda kalau masalah tanah dan PT. TMS. Torang nyanda akan kasih satu
jengkal pun tanah pa dorang,” Maria mengulangi apa yang diucapkannya
pada sahabatnya.

Hal serupa terjadi bukan hanya pada Maria. Banyak orang yang menjadi
berjarak dengan keluarga atau tetangganya karena sikap mereka terhadap
tambang dan PT. TMS. Tidak dapat dipungkiri bahwa banyak warga yang
memiliki anggota keluarga yang bekerja pada penambang rakyat dan PT.TMS.

12 Ngana: kamu
13 Mar: tapi
14 Nimboleh: tidak boleh | 8
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Sejarah pertambangan emas di Sangihe bukan baru satu dua tahun ini saja.
Di beberapa lokasi, seperti di Laine, telah menjadi area tambang sejak
belasan tahun lalu. Maka wajar jika pendapat masyarakat tentang tambang
juga beragam.

Selain itu, sosialisasi tentang kerusakan lingkungan, juga belum pernah
didapatkan warga, sehingga pemahaman potensi ancaman terhadap
lingkungan dan ruang hidup mereka, di masa mendatang karena adanya
tambang emas, baik yang memiliki izin maupun tanpa izin, belum mereka
miliki.



“Tambang ini
bukan hanya
merusak kita
RENRE]LN

alam, ruang
hidup, tapi juga
persaudaraan

antar masyarakat

di pulau ini.
Pulau yang

dulu so tenang,
hancur sudah
dipecah belah pa
tambang,”

Bagi mayoritas masyarakat yang
mendapatkanuangsecaratidakrutinkarena
memang berkebun dan menjadi nelayan
tidak menjanjikan kepastian, mendapatkan
gaji secara rutin adalah sesuatu yang
mereka dambakan dan banggakan.

Hal tersebut salah satunya yang menjadi
iming-iming dari perusahaan seperti PT.
TMS untuk membujuk warga agar mau
menjual tanah mereka, menyewakan
rumah untuk mess, memberikan bantuan
jasa lain seperti menyediakan catering,
agar masyarakat yang tidak paham
tentang pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan, berpihak pada mereka.

Untuk Maria pribadi, hal ini sangat
memprihatinkan. Orang Sangihe adalah
orang-orang yang terkenal sangat dekat
satu sama lain. Bisa dibilang semua satu
pulau ini bersaudara.

Jadi ketika dia mendengar ada yang
bercerita tentang permusuhan dengan
keluarga atau tetangga yang pro tambang,
atau dia sendiri yang mengalami hal
tersebut, buatnya ini terlalu menyakitkan.

“Tambang ini bukan hanya merusak kita
pe tanah, alam, ruang hidup, tapi juga
persaudaraan antar masyarakat di pulau ini.
Pulau yang dulu so tenang, hancur sudah
dipecah belah pa tambang,” tuturnya pilu.
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Perjalanan ke kebun, selain sumber penghasilan
kebun juga tempat bermain buat keluarga Maria.

Berkebun dan Menjadi
Nelayan Tak Tergantikan

Ketika diajak berandai-andai,
jika ternyata tidak ada pilihan
lain lagi karena tanah mereka
harus dijual pada perusahaan,
maria dengan tegas
mengatakan bahwa pilihan itu
tidak ada. Dia hanya membuka
satu peluang yaitu masyarakat
harus menang dan tetap
hidup di desa mereka masing-
masing, berkebun, mencari
ikan dan kerang di laut atau
sungai di Sangihe ini.

Dia tidak bisa membayangkan
jika  harus hidup di luar
Sangihe. Bahkan hidup di
luar kampungnya sendiri juga
tidak ingin dia lakukan. Maria
memang pernah tinggal di
rumah keluarga sang suami,
yang letaknya tidak jauh dari
kampungnya sendiri, hanya 20
menit jika ditempuh dengan
kendaraan bermotor. “Mar itu
beda. Torang pindah ke sana

karena belum ada rumah, sto. Bukan karena dapa usir dari torang pe tanah
sendiri,” katanya menjelaskan, “kalau harus pindah karena torang pe tanah

dirampas, torang nyanda mau.”

Maria sebetulnya beruntung karena memiliki alternatif penghasilan di

rumahnya. Selain membuka kios yang menjual berbagai kebutuhan rumah

tangga dari mulai gula-garam sampai bensin eceran, Maria juga mengikuti

Bi



bisnis Multilevel Marketing untuk beberapa produk kesehatan dan kecantikan,
dan dia juga memiliki tokoh virtual yang cukup aktif. Pelanggannya tidak
sedikit. Meskipun tidak pesat tetapi bisnisnya bisa dikatakan cukup
berkembang.

Tidak semua orang diwilayahnya memiliki keberuntungan dankeuletanseperti
Maria. Lisa, sang ibu, juga bukan perempuan yang memilih menghabiskan
masa pensiun dengan tidak melakukan apapun. Perempuan yang pernah
menjadi aparat sipil negara ini selepas pensiun menyibukkan diri dengan
berjualan barito, singkatan dari bawang, rica, tomat. Namun demikian
tetap saja ibu dan anak ini merasa bahwa memiliki tanah sendiri, kebun,
mengambil hasil kebun untuk dimakan atau dijual, tidak bisa dibandingkan
atau digantikan dengan kekayaan atau penghasilan yang mereka peroleh
dari manapun, termasuk dari hasil menjual tanah untuk dibiarkan ditambang.

“Sekarang, Mbak, bayangkan, di torang pe kintal™ itu ada emas. Bagaimana
bisa kita bajual tanah dan emas dengan 10 ribu per meter? Kalau ada yang
berhak menikmati emas itu, ya torang, bukan orang lain! Apalagi perusahaan
asing,” tegasnya.

Bulraeng di Tanah Sangihe

Maria menceritakan bahwa ketika masih kanak-kanak dulu dia sering
mendengarkan cerita dari kakeknya, bahwa ada emas di tanah Sangihe ini.
Mereka menyebutnya sebagai bulraeng, bahasa Sangir untuk emas. Mereka
sampai bercerita bahwa dulu orang Belanda ketika masih menjajah Indonesia
pernah mengambil begitu saja tanah dalam genggaman, dan warnanya
kuning, menandakan kalau kandungan emasnya banyak sekali.

Lalu sang kakek juga menambahkan bahwa dia ingat orang Belanda itu
pernah sampai di tahap mengukur tanah-tanah di Sangihe dan memiliki
rencana untuk menambangnya. Masyarakat yang hidup kala itu tentu tidak
buta. Mereka juga pasti tahu tentang kekayaan tanah sendiri. Tapi mereka
tidak serakah.

15 Kintal: kebun/halaman
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Sang kakek selalu mengakhiri cerita tentang betapa banyaknya emas di tanah
mereka dengan sebuah pesan, bahwa anak-anak dan cucu mereka tidak
boleh tergoda untuk mengambil emas itu. Emas itu membawa malapetaka.

“Ngoni' selamanya akan cukup hidup dengan hasil bumi dan laut. Emas di
dalam tanah Sangir nimboleh diambil,” begitu pesan sang kakek. Menurut
sang kakek semua kebutuhan orang Sangir untuk

hidup telah dan akan terus dipenuhi oleh air dan tanah yang ada di pulau
tersebut, yaitu dengan cara berkebun dan mencari ikan.

Jika sedang merefleksikan cerita kakeknya dan kejadian saat ini, Maria merasa
bahwa dulu mungkin sang kakek tidak dapat menjelaskan secara ilmiah apa
hubungan emas dan malapetaka. Dulu dia diminta percaya dan meyakini
begitu saja bahwa akan ada petaka di balik upaya mengambil emas.

Sekarang petaka itu sedang terjadi. Terusiknya ketenangan dan kedamaian
antar warga, perseteruan yang terus terjadi antara masyarakat, perusahaan
dan pemerintah. Inilah malapetaka yang dimaksud oleh kakeknya. Refleksi
ini semakin meyakinkan Maria untuk tidak akan pernah melepaskan tanahnya
pada penambang emas manapun. Baik yang tidak memiliki izin maupun yang
memiliki izin.

Bagi Maria dan para pejuang Save Sangihe Island, penambang manapun sama-
sama perusak alam. Entah mereka bersembunyi di balik kedok memiliki izin
maupun tidak, keduanya tidak akan memberi keuntungan pada masyarakat.
Bedanya, penambang rakyat yang diberi cap sebagai penambang tanpa
izin, memang benar-benar tidak memiliki izin, sementara perusahaan yang
mengantongi surat dengan izin resmi dari negara, proses untuk mendapatkan
izinnya dilakukan dengan cara yang salah.

Masyarakat tidak diajak berbicara, tidak ada sosialisasi. Kalautoh adasebagian
masyarakat yang mendapatkan informasi, mereka tidak mendapatkan
gambaran penuh dan jujur tentang apa yang akan terjadi jika tanah mereka
ditambang. Informasi yang diberikan hanya yang bagus-bagus, tentang
fasilitas jalan yang akan diperbaiki, sekolah dan gereja dibangun dengan
bagus, beasiswa untuk anak-anak dari orang tua yang tanahnya masuk dalam
wilayah konsesi, jaminan pekerjaan hingga anak-anak mereka lulus kuliah,
dan seterusnya.

16 Ngoni: kalian semua
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Tetapi informasi tentang dampak tambang bagi air dan tanah mereka, tidak
pernah diberikan. Sedikit sekali masyarakat yang tahu bahwa kondisi air dan
tanah akan rusak, hewan-hewan akan pergi dari hutan, laut akan tercemar,
udara akan dipenuhi polusi dan sebagainya. Informasi tersebut disimpan
demi mendapatkan izin.

Somahe Kai Kehage

Slogan somahe kai kehage adalah semboyan yang dipegang teguh oleh para
nelayan dan pelaut, moyang dari suku Sangir yang hidup di jaman dahulu kala.
Maknanya kurang lebih dapat diartikan sebagai keberanian menerjang badai
karena yakin bahwa Tuhan menyertai. Slogan ini digunakan oleh Kabupaten
Sangihe sebagai slogan kabupaten mereka.

Untuk Maria, slogan ini bukan semata rangkaian kata-kata atau jargon tanpa
makna. Maria dan para pejuang SSI meyakini bahwa slogan tersebut harus
mereka yakini dan pegang teguh sebagai semangat perjuangan. Saat ini
pilihan mereka tidak ada, selain melakukan perlawanan, menerjang ombak,
jika memakai istilah para moyang yang pelaut. Karena jika menyerah pada
kekuasaan dan keserakahan, itu artinya membiarkan tanah mereka hancur
dan menyisakan kerusakan pada generasi berikutnya.

Saat ini perusahaan menjanjikan bahwa setelah masa eksplorasi selesai
di tahun 2054 nanti, maka tanah akan direhabilitasi dan dikembalikan ke
masyarakat dengan tambahan iming-iming berupa bantuan bibit kelapa
hibrida. Banyak yang tergoda pada iming-iming manis tersebut, sehingga
menyerahkan tanahnya untuk dijual. Tapi Maria dan keluarganya tidak.

Menurutnya, tidak perlu kejeniusan untuk membaca tipu muslihat tersebut.
“Mar, bagaimana perusahaan mau suka bagi itu tanah? Apa batas tanahnya
masih ada? Torang heran, kiapa' masih ada yang biongo, mau dibodohi,”
dengan kesal Maria mempertanyakan pemikiran orang-orang yang tergoda
tipu daya perusahaan tersebut.

Pemikiran Maria sangat relevan. Banyak wilayah lain di muka bumi ini yang
menjadi bekas tambang dan dibiarkan menganga menjadi kawah-kawah
menganga berisi air beracun. Sedikit sekali yang lubang bekas tambangnya
ditimbun dan dikembalikan menjadi lahan-lahan pertanian.

17 Kiapa: kenapa
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Mari kita nalar, dari mana tanah-tanah akan didatangkan untuk menimbun
lubang yang ratusan ribu kubik luasnya tersebut? Kemudian bagaimana
perusahaan akan membagi kembali batas-batas tanah pada masyarakat yang
dulu memilikinya? Kontur tanah yang sudah pasti akan berubah pastilah
menyulitkan pembagian tanah kembali. Batas-batas tanah antar warga pasti
sudah bergeser dan berubah.

Saat tulisan ini dibuat, Maria dan kawan-kawan seperjuangannya di Save
Sangihe Island sedang dalam kondisi yang penuh kecemasan. Kemenangan
atas Kementerian ESDM rupanya tidak dapat mengusir PT. TMS dari pulau
mereka.

Sementaraitu PT. TMS sendiri dibulan Agustus tahun lalu mengajukan gugatan
terhadap Presiden, Menteri koordinator Kemaritiman dan Investasi, Menteri
Investasi, Ombudsman RI, Kepala Kepolisian Republik Indonesia, Menteri
Hukum dan HAM, Komnas HAM, Bupati Kepulauan Sangihe, serta beberapa
orang individu yang terkait dengan penambangan rakyat. Berdasarkan
pengalaman menangani kasus-kasus semacam ini, atas dukungan berbagai
simpatisan, masyarakat Sangihe mengajukan diri menjadi tergugat intervensi.

Bagi warga, jika ini adalah langkah lain dari perjuangan yang harus mereka
lakukan tentu saja akan dilakukan. Namun ini juga berarti bahwa kebutuhan
untuk memenuhi kewajiban membayar biaya sebagai tergugat intervensi,
biaya untuk mengikuti persidangan, kembali akan menyita energi mereka.
Namun masyarakat yang merasa sudah kepalang basah, tidak ingin menyerah.

Seperti yang Maria sampaikan, pilihannya tidak ada selain memenangkan
perjuangan atas tanah dan ruang serta hak hidup di Sangihe, tanah kelahiran
mereka.

Keputusan Maria serta banyak warga Sangihe lain yang tergabung dalam Save
Sangihe Island bergeming. Mereka tetap berpegang teguh pada pendirian,
bahwa tanah Sangihe tidak sejengkalpun akan mereka jual pada PT. TMS dan
perusahaan tambang manapun. Tanah-tanah yang mereka warisi dari leluhur
maupun dibeli dari hasil jerih payah sendiri, akan mereka teruskan pada anak-
anak dan cucunya.

Di akhir perbincangan Maria menegaskan kembali, bahwa iming-iming
kemakmuran, beasiswa hingga di perguruan tinggi untuk anak-anak, tawaran
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menjadi pegawai, semua itu adalah bujukan semu
belaka. Mungkin dengan menerima gaji bulanan,
bekerja dengan memakai seragam, rompi, tanda
pengenal perusahaan, dan helm, orang menjadi
merasa keren, tapi bagi Maria tidak. “Mar dorang
lupa, kalau torang pe tanah ini so nyanda ada lagi,
torang sagu harus beli, kelapa, rica, nenas, ubi,
semua beli, memangnya torang pe gaji cukup untuk
itu semua?”

Maria juga mengatakan bahwa jangan sampai
Sangihe menjadi sangi, yang artinya menangis,
seperti yang didengarnya dari cerita tentang asal
muasal nama pulau ini. Dulu diceritakan ketika Raja
Makaampo kehilangan kapalnya karena diterjang
ombak dan terdampar di Pulau Para, awak kapalnya
menangis karena sedih. Kesedihan itu membawa
mereka berjuang
sebuah kapal, hingga berhasil berlayar dan bertemu
dengan pulau yang kemudian mereka beri nama
Sangihe. Pulau yang ditemukan di dalam tangis.

untuk kembali membangun

Menurut Maria, jika sampai tanah kelahirannya ini
lepas ke tangan PT. TMS, maka dongeng itu akan
terulang kembali. Bukan hanya orang yang saat ini
berjuang melawan perusahaan yang akan menangis,
tetapi seluruh keturunan mereka akan meneteskan
air mata karena kehilangan akarnya, kehilangan
Sangihe, tidak memiliki tempat untuk pulang lagi.
Lebih dari itu, jika pulau yang dilindungi oleh
Undang-undang tentang Pesisir dan Pulau Kecil ini
saja sampai berhasil ditambang, maka pulau-pulau
kecil lain juga akan dengan mudah mengalami hal
yang sama.

Jika perjuangan Save Sangihe Island sampai kalah,
maka ini adalah kekalahan rakyat. Ini artinya negara
membuat Undang-undang bukan untuk melindungi

Jika perjuangan
Save Sangihe
Island sampai

kalah, maka ini
adalah kekalahan
rakyat. Ini artinya
negara membuat

Undang-undang

bukan untuk
melindungi
rakyatnya, ini
artinya Undang-
undang memang
hanya dibuat
untuk memenuhi
kebutuhan
penguasa dan
pemilik harta.
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rakyatnya, ini artinya Undang-undang memang hanya dibuat untuk memenuhi
kebutuhan penguasa dan pemilik harta. Kekuasaan dan uang berdiri di atas
segalanya, dan itu adalah asal muasal dari kehancuran bumi.

Maria mengakhiri percakapan dengan mengatakan bahwa slogan somahe
kai kehage adalah sumber semangatnya. Jadi sekeras apapun ombak yang
akan dihadapinya dalam upaya mempertahankan tanah dan ruang hidup,
Maria tidak akan menyerah.

“Ini torang pe tanah, dan torang akan memperjuangkan sekuat tenaga.
Karena torang percaya, Tuhan bersama kita pe niat bae’®, menjaga tanah
leluhur,” katanya. Kemudian dia juga menambahkan bahwa dia tidak silau
dengan emas dan tawaran uang untuk membeli tanahnya. Selama ini Sangihe
hidup tenang tenteram tanpa tambang emas, dan ketenteraman itu jauh
lebih mahal harganya dibanding berapapun yang ditawarkan PT. TMS untuk
menukar tanah mereka.

Ketika pertanyaan terakhir saya lontarkan tentang seberapa jauh dia dan
kawan-kawannya di SSI akan berjuang, Maria dengan pasti menjawab,
“Sampai PT. TMS betul-betul pi dari Sangihe.”

18 Bae: baik

117



Wadon Wadas Lawan Tambang
Batuan Andesit

Oleh: Bayu Apriliano

Nama Wadon Wadas, mungkin sudah tidak asing lagi di telinga kita.
Ya, perkumpulan perempuan ini, memang terkenal sejak meledaknya
perlawanan mereka terhadap lahan tambang batuan andesit di Desa Wadas,
Bener, Purworejo, beberapa waktu yang lalu. Demi mempertahankan ruang
hidupnya, Wadon Wadas harus mengalami tekanan dan intimidasi oleh pihak-
pihak yang ingin merusak alam di desanya.

Rusaknya alam Wadas kian nyata dengan direalisasikannya Izin Penetapan
Lokasi (IPL) oleh Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo. Bahkan izin yang
habis pun terus diperpanjang untuk merusak alam Wadas.

Dikutip dari rilis resmi Wadas Melawan, tambang batuan andesit di Wadas akan
mengganggu kelestarian lingkungan dan berpotensi menghilangkan sumber
mata air desa setempat. Tambang quarry atau penambangan terbuka di Wadas
rencananya akan dikeruk dengan cara dibor dan diledakkan menggunakan lima
ribu tiga ratus ton dinamit hingga kedalaman empat puluh meter.

Atas alasan itulah warga Wadas menolak mentah-mentah penambangan yang
yang ada di desanya, termasuk Imel, seorang remaja tujuh belas tahun dan
seorang pejuang penolak tambang yang tergabung dalam Wadon Wadas,
organisasi warga dibawah naungan Gerakan Masyarakat Pecinta Alam Desa
Wadas (disingkat Gempa Dewa), yang konsisten menolak pertambangan
batuan andesit di desanya.

Selain merusak ekosistem lingkungan, merusak potensi ekonomi dan
menyebabkan konflik, tambang batuan andesit ini akan menghilangkan
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Spanduk penolakan terhadap tambang batuan andesit di Desa Wadas sudah terpampang di jalan-
jalan desa. Spanduk tersebut dibuat untuk menyuarakan aspirasi warga penolak tambang batuan

andesit di Wadas. Spanduk dibuat dari hasil iuran warga yang masih peduli terhadap lestarinya alam
Desa Wadas.

pekerjaan warganya yang sebagian besar adalah petani. Mereka akan
kehilangan lahan produktif yang sehari-hari sebagai tempat mata pencaharian
warga.

Mengetahui kegigihan sejumlah aktivis tambang tersebut pun tergerak
untuk mengangkat kisah Wadon Wadas yang konsisten berjuang dalam
mempertahankan ruang hidupnya.

Dengan berbekal google map yang dikirimkan Imel, pada Selasa siang
pertengahan Agustus ini, saya mencoba menelusuri jalan menuju desa
Wadas. "Lokasinya yang pertama kejadian kekerasan waktu puasa," kata Imel
memberikan petunjuk melalui pesan WhatsApp.

Langsung saja kata kunci yang diberikan Imel mengingatkanku pada hari Jumat
23 April tahun lalu. Masyarakat Desa Wadas menyebutnya dengan "tragedi
234". Mungkin, hari itu, adalah hari yang tak terlupakan oleh Imel dan warga
kontra tambang lainnya.

Siapa sangka acara mujahadah dan doa bersama masyarakat Wadas, penolak
tambang, yang seharusnya khusuk dan tenang, malah menjadi hari yang
memilukan bagi sebagian warga, khususnya Imel.
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